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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa konduktivitas listrik dan kekerasan 

sangat dipengaruhi oleh kandungan bahan pengisi grafit, waktu, temperatur, dan 

tekanan pembentukan. 

1. Pada komposit berpengisi tunggal (single filler) 80 wt.% grafit, 

dengan kondisi temperatur pembentukan 150 ℃, waktu pembentukan 

120 menit, dan tekanan pembentukan 230 kg/cm
2
 nilai konduktivitas 

listrik in-plane mencapai 40,12 S/cm dan nilai konduktivitas listrik 

through-plane 21,36 S/cm. Nilai kekerasan mencapai 97,1 Shore A 

2. Pada komposit berpengisi ganda (multi filler) G300/G20/Ep 

komposisi 77,5/2,5/20 wt.%, 75/5/20 wt%, 72,5/7,5/20 wt%, dan 

70/10/20 dengan waktu pembentukan 120 menit, temperatur 

pembentukan 150 ℃, dan tekanan pembentukan 230 kg/cm
2
, pada 

komposisi diatas diketahui bahwa komposisi dengan 75/5/20 wt% 

mencapai nilai konduktivitas in-plane tertinggi sebesar 123,15 S/cm, 

dan untuk nilai konduktivitas through-plane dengan komposisi 

75/5/20 wt% memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 

komposisi yang lain dengan nilai sebesar 70,02 S/cm, dan 

sedangkan untuk nilai dari kekerasan itu sendiri komposisi dengan 

70/10/20 m e m i l i k i  nilai kekerasan tertinggi mencapai   nilai 

99,72 Shore A. 

 

Pada komposisi 77,5/2,5/20 wt.% hingga komposisi 75/5/20 wt.% terjadi 

kenaikan nilai konduktivitas listrik secara signifikan, kemudian nilai 

konduktivitas listrik menurun saat bahan pengisi kedua ditambahkan hingga 7,5 

wt.% dan 10 wt.%. Perbandingan terlihat sangat jelas pada komposit berpengisi 
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tunggal (Single filler) dengan komposit berpengisi ganda (Multi filler) dari nilai 

konduktivitas listrik dan nilai kekerasan menunjukkan bahwa komposit 

berpengisi ganda (Multi filler) memiliki nilai lebih besar dikarenakan 

pencampuran dari ukuran partikel yang menyebabkan nilai tersebut menjadi 

besar, dimana semakin kecil ukuran dari suatu partikel maka semakin besar nilai 

dari konduktivitas dan nilai kekerasannya.  

Sementara itu, nilai kekerasan pada komposit dengan komposisi 77,5/2,5/20 

wt.% hingga 70/10/20 wt.% terus meningkat,nilai kekerasannya, hal ini 

dipengaruhi oleh bertambahnya komposisi persen berat bahan pengisi kedua 

(secondary filler). 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada saat pembuatan spesimen 

dilakukan secara baik dan hati-hati, karena kesalahan pada pembuatannya akan 

menyebabkan spesimen tidak sesuai yang diinginkan atau gagal. 
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